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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan Untuk menguji dan mengetahui pengaruh tekan waktu dan konflik peran 

terhadap kualitas audit pada Auditor di Inspektorat Kabupaten Kepulauan Selayar. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif, dengan dengan menggunakan data primer melalui 

penyebaran kuesioner. Responden dalam penelitian ini  memiliki 3 bagian yaitu , Auditor Pertama 

sebanyak 7 Responden, Auditor Muda sebnayak 18 Reseponden dan Auditor Madya sebanyak 16 

Responden dan total Responden keseluruhan yaitu 41 Responden. Variabel dalam penelitian dalam 

penelitian ini tekanan waktu dan Konflik Peran sebagai Variabel Bebas dan Kualitas Audit sebagai 

Variabel terikat. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda. Berdasarkan 

analisis yang telah di lakukan bahwa hasil Tekanan Waktu berpengaruh Negatif dan signifikan 

terhadap Kualitas Audit, Konflik Peran Berpengaruh Negatif dan Signifikan Terhadap Kualitas Audit. 

 

Kata Kunci: Tekanan Waktu,Konflik Peran, dan Kualitas Audit 
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Pendahuluan 

Kualitas audit merupakan salah satu masalah yang sering terjadi di lingkungan 

auditor. Kualitas hasil audit dipengaruhi oleh banyak faktor, dua di antaranya yaitu faktor 

kesengajaan auditor dan faktor kualitas auditor. Kasus gagal audit menimbulkan dampak 

yang sangat merugikan, beberapa kerugian di antaranya tuntutan hukum, hilangnya 

profesionalisme. Di lingkungan pemerintah kasusnya kegagalan audit dapat 

menimbulkan hilangnya kepercayaan publik dan kredibilitas social. Selain itu reputasi 

auditor dari akuntan publik juga menjadi taruhannya. Inspektorat merupakan auditor 

internal yang bertanggungjawab melakukan pemeriksaan dini atas laporan keuangan 

pemerintah daerah, sebelum di serahkan kepada Badan Pemeriksaan Keuangan RI untuk 

diberikan opini kewarajan laporan tersebut. Dengan demikian kualitas auditor Inspektorat 

akan tercermin dari hasil temuan BPK RI tersebut. Semakin baik opini yang diberikan BPK RI 

akan mencerminkan semakin baik kualitas auditor Inspektorat, begitupun sebaliknya, 

Semakin buruk opini yang diberikan BPK RI akan mencerminkan semakin buruk kualitas 

auditor Inspektorat. Untuk dapat menghasilkan audit yang berkualitas, selain kemampuan 

auditor Inspektorat, teradapat banyak faktor yang mendorong kualitas audit inspektorat. 

Beberapa diantaranya yaitu faktor tekanan waktu dan konflik peran. Saat menghadapi 

tekanan anggaran waktu, auditor akan memberikan respon dengan dua cara yaitu, 

fungsional dan disfungsional. Tipe fungsional adalah perilaku auditor untuk bekerja lebih 

baik dan menggunakan waktu sebaik-baiknya. Sedangkan, tipe disfungsional adalah 

perilaku auditor yang membuat penurunan kualitas audit. Menurut teori atribusi, tekanan 

waktu merupakan salah satu faktor ekternal yang mempengaruhi kualitas audit. Dengan 

kata lain kualitas audit dapat dipengaruhi oleh tekanan waktu sebagai faktor eksternal 

yang mempengaruhi kualitas audit (Pradipta dan Budiartha, 2016). 

Hal tersebut searah dengan temuan penelitian Nurhayati (2015), Anugrah (2017), Sari 
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dan Lestari (2018), Ikhsan (2019), Putri (2020), Salsabila (2020), dan Farhani & Fitriana (2021), 

yang menemukan bahwa tekanan waktu berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

Namun hasil termuan berbeda dikemukakan oleh Rizal (2016), yang menemukan bahwa 

tekanan waktu tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil tersebut memberi arti 

bahwa terdapat inkonsistensi hasil temuan penelitian yang menilai keterhubungan 

tekanan waktu terhadap kualitas audit. 

Faktor lain yang mempengaruhi kualitas audit yaitu konflik peran. Konflik peran 

diartikan sebagai suatu gejala psikologis yang dialami oleh anggota organisasi yang bisa 

menimbulkan rasa tidak nyaman dalam bekerja. Konflik peran meliputi kontradiksi 

potensial antara peran audit dan peran jasa konsultasi manajemen. Konflik peran dapat 

terjadi antara auditor yang cenderung mempertahankan profesionalismenya dan pihak 

yang diaudit cenderung mempertahankan lembaga atau keinginannya. Menurut teori 

atribusi, konflik peran merupakan satu faktor ekternal yang mempengaruhi kualitas audit. 

Dengan kata lain kulitas audit dapat dipengaruhi oleh konflik peran sebagai faktor 

eksternal yang memperngarui kemampuan auditor (Noviana dan Rahmawati, 2018). 

Pendapat tersebut sesuai dengan hasil penelitian Jamaludin (2014), Litania (2019) 

dan Sitorus (2019) menunjukan bahwa konflik peran berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit. Meskipun demikian hasil berbeda dikemukakan oleh temuan penelitian 

Kurniawati dan Rintasari (2018), bahwa Konflik Peran tidak berpengaruh terhadap kualitas 

audit. Hasil ]tersebut memberi arti bahwa terdapat inkonsistensi hasil temuan penelitian 

keterhubungan Konflik peran terhadap kualitas audit. 

Berdasarkan review atas penelitian terdahulu di atas ditemukan adanya research 

gap berupa inkonsistensi (tidak konsisten) hasil penelitian. Di mana kualitas audit tidak 

selalu ditentukan oleh tekanan waktu dan konflik peran. Oleh karenanya peneliti merasa 

tertarik untuk kembali menguji variabel tekanan waktu dan konflik peran terhadap kualitas 

audit dengan mengambil inspektorat Kabupaten Kepulauan Selayar sebagai lokasi 

penelitian. 

Teori dalam Penelitian ini adalah Teori Atribusi ,Teori Atribusi adalah teori yang 

menjelaskan perilaku seseorang yang dipengaruhi oleh dua faktor yaitu atribut internal 

dan atribut eksternal (Nugraha, 2018). 

 

Metode Analisis  

Penelitian merupakan penelitian kuantitatif merupakan model data penelitiannya 

lebih berdasarkan pada data yang dapat dihitung (angka) dan metode penelitian yang 

berdasarkan pada filsafat positivsme, digunakan untuk meneliti populasi dan sampel 

tertentu, serta pada pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen, 

analisis data bersifat statistik yang bertujuan untuk menguji hipotesis. Penelitian ini 

dilakukan di kantor Inspektorat Kabupaten Kepulauan Selayar. Untuk memperoleh data 

yang diperlukan, maka peneliti melaksanakan penelitian selama 1 bulan, mulai dari bulan 

Juli 2022 sampai dengan bulan Agustus 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor 

yang bekerja di Inspektorat Kabupaten Kepulauan Selayar. Seluruh auditor yang bekerja 

di Inspektorat Kabupaten Kepulauan Selayar berjumlah 41 orang. Sampel penelitian 

adalah bagian dari populasi yang dijadikan subjek penelitian sebagai wakil dari anggota 

populasi (Suharyadi dan Purwanto, 2016). Adapun penentuan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode sensus atau sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2016), sampling 

jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Istilah lain dari sampel jenuh adalah sensus.  Dengan demikian maka besaran 

sampel penelitian ini berjumlah 41 auditor Inspektorat Kabupaten Kepulauan Selayar. 

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan pendekatan SPSS adalah Statistical 

Product and Service Solutions. SPSS merupakan salah satu program aplikasi yang paling 

banyak digunakan untuk analisis statistik dalam ilmu sosial. Hal ini digunakan oleh peneliti 

pasar, perusahaan survei, peneliti kesehatan, pemerintah, peneliti pendidikan, organisasi 
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pemasaran dan lain-lain. SPSS asli manual (Nie, Bent & Hull, 1970) telah digambarkan 

sebagai salah satu “buku sosiologi yang paling berpengaruh”. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan tabel 1 diatas X1 atau tekanan waktu  memiliki nilai minimum 2 nilai 

maksimum 4,25 dan mean 2,9695 sehingga berada di skala nilai yang menunjukkan pilihan 

jawaban kurang setuju. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 

0,63786 dari nilai rata-rata jawaban responden.X2 atau konflik peran memiliki nilai minimum 

1 nilai maksimum 5, dan mean 3,0488 sehingga berada di skala nilai yang menunjukkan 

pilihan jawaban kurang setuju. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan 

sebesar 0,94575 dari nilai rata-rata jawaban responden. Y1 atau kualitas audit memiliki nilai 

minimum 3,75 nilai maksimum 5, dan mean 4,5793 sehingga berada di skala nilai yang 

menunjukkan pilihan jawaban sangat setuju. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya 

penyimpangan sebesar 0,40481 dari nilai rata-rata jawaban responden. 

 

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif Variabel 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tekanan Waktu 41 2.00 4.25 2.9695 .63786 

      

Konflik Peran 41 1.00 5.00 3.0488 .94575 

Kualitas Audit 41 3.75 5.00 4.5793 .40481 

Valid N (listwise) 41     

 

Uji validitas (uji kesahihan) adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

sah/valid tidaknya kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan cara menguji kolerasi antara 

skor item dengan skor total masing-masing variabel, menggunakan pearson corelation. 

Butir pertanyaan dikatakan valid apabila tingkat signifikannya dibawah 0,05. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Butir Pertanyaan 
Pearson 

Corelation 
Sig  (2-Tailed) Keterangan 

 TW1 0,667** 0,000 Valid 

 TW2 0,900** 0,000 Valid 

X1 TW3 0,921** 0,000 Valid 

 TW4 0,857** 0,000 Valid 

 KP1 0,853** 0,000 Valid 

X2 KP2 0,842** 0,000 Valid 

 KP3 0,894** 0,000 Valid 

 KP4 0,835** 0,000 Valid 

 KA1 0,888** 0,000 Valid 

Y KA2 0,689** 0,000 Valid 

 KA3 0,710** 0,000 Valid 

 KA4 0,844** 0,000 Valid 

Sumber : Data primer yang diolah, 2021 

 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 

dari variabel atau konstruk. Uji reliabilitas ini dilakukan untuk menguji konsistensi jawaban 

dari responden melalui pertanyaan yang diberikan, menggunakan metode statistic 

Cronbach Alpha dengan signifikansi yang digunakan lebih dari (>) 0,6. Adapun hasil dari 
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pengujian reliabilitas adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

 Tekanan Waktu (X1) 0,863 Reliabel 

Konflik Peran (X2) 0,876 Reliabel 

Kualitas Audit (Y) 0,784 Reliabel 

Sumber : Data primer yang diolah, 2021 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel tekanan waktu, konflik peran dan kualitas audit 

mempunyai nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa item 

pertanyaan dalam penelitian ini bersifat reliabel. Sehingga setiap item pertanyaan yang 

digunakan akan mampu memperoleh data yang konsisten dan apabila pertanyaan 

diajukan kembali maka akan diperoleh jawaban yang relatif sama dengan jawaban 

sebelumnya. 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 

regresi, error yang dihasilkan mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Dalam penelitian 

ini untuk menguji normalitas data digunakan grafik Normal P-P Plot of Regression 

Standardized Residual yang hasil pengujiannya dapat dilihat pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Sumber : Data primer yang diolah, 2021 

Berdasarkan gambar 1 tersebut terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, 

serta arah penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa 

model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas. Uji multikolinearitas 

bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel 

independen dalam suatu model regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di 

antara variabel-variabel independennya, maka hubungan antara variabel independen 

terhadap variabel dependennya menjadi terganggu. Untuk menguji multikolinieritas dapat 

dilihat dari nilai tolerance dan nilai VIF (Variance Inflation Faktor). Jika nilai VIF tidak lebih 

dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1 maka model dapat dikatakan terbebas 

dari multikolinearitas (Sunjoyo, dkk, 2013). Hasil pengujian multikolinieritas dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)     

Tekanan Waktu .986 1.014 

Konflik Peran .986 1.014 

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 

Sumber : Data primer yang diolah, 2021 

 



 

Paradoks: Jurnal Ilmu Ekonomi 4(2) (2021) | 22 

Berdasarkan tabel 4 hasil uji multikolinieritas, terlihat bahwa variabel tekanan waktu 

dan konflik peran memiliki nilai tolerance diatas 0,1 dan VIF lebih kecil dari 10. Hal ini berari 

dalam model persamaan regresi tidak terdapat gejala multikolonearitas sehingga data 

dapat digunakan dalam penelitian ini. 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan 

varians pada residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Deteksi 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode scatterplot di mana penyebaran titik-

titik yang ditimbulkan terbentuk secara acak, tidak membentuk sebuah pola tertentu serta 

arah penyebarannya berada di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hasil 

pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Data yang diolah, 2021 

 

Berdasarkan gambar 3 grafik scatterplot menunjukkan bahwa data tersebar pada 

sumbu Y dan tidak membentuk suatu pola yang jelas dalam penyebaran data tersebut. 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heterokedaktisitas pada model regresi tersebut, 

sehingga model regresi layak digunakan untuk kualitas audit dengan variabel yang 

mempengaruhi yaitu tekanan waktu dan konflik peran. 

 

Tabel 5. Model Persamaan Regresi 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 6.156 .301  20.468 .000 

Tekanan Waktu -.311 .078 -.490 -3.990 .000 

Konflik Peran -.214 .053 -.500 -4.069 .000 

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 

Sumber : Data yang diolah, 2021 

 

Berdasarkan tabel 5 diatas, maka persamaan regresi yang terbentuk pada uji regresi 

ini adalah: 

 

Y = 6,156 - 0,311 X1 - 0,214 X2 

 

Nilai konstanta adalah 6,156 ini menunjukkan bahwa, jika variabel independen 

(tekanan waktu dan konflik peran) bernilai nol (0), maka nilai variabel dependen (kualitas 

audit) sebesar 6,156 satuan. 
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Koefisien regresi tekanan waktu (b1) adalah -0,311 dan bertanda negatif. Hal ini 

berarti, nilai variabel Y akan mengalami penurunan sebesar 0,311 jika nilai variabel X1 

mengalami kenaikan satu satuan dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Koefisien 

bertanda negatif menunjukkan adanya hubungan yang berlawanan arah antara variabel 

tekanan waktu (X1) dengan variabel kualitas audit (Y). Semakin tinggi tekanan waktu maka 

kualitas audit akan semakin menurun. 

Koefisien regresi konflik peran (b2) adalah -0,214 dan bertanda negatif. Hal ini berarti, 

nilai variabel Y akan mengalami penurunan sebesar 0,214 jika nilai variabel X2 mengalami 

kenaikan satu satuan dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda 

negatif menunjukkan adanya hubungan yang berlawanan arah antara variabel konflik 

peran (X2) dengan variabel kualitas audit (Y). Semakin tinggi konflik peran maka kualitas 

audit akan semakin menurun. 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 

variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independent.  

 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .658a .434 .404 .31260 

a. Predictors: (Constant), Konflik Peran, Tekanan Waktu 

b. Dependent Variable: Kualitas Audit 

Sumber : Data primer yang diolah, 2021 

 

Dari tabel 6 terdapat angka R sebesar 0,658 yang menunjukkan bahwa hubungan 

antara kualitas audit dengan kedua variabel independennya kuat, karena berada 

didefenisi sangat kuat yang angkanya diantara 0,601 – 0,8. Sedangkan nilai R square 

sebesar 0,434 atau 43,4% ini menunjukkan bahwa variabel kualitas audit dapat dijelaskan 

oleh variabel tekanan waktu dan konflik peran sebesar 43,4% sedangkan sisanya 56,6% 

dapat dijelaskan dengan variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini. 

Uji parsial digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan uji t yaitu dengan melihat nilai 

signifikansi t hitung, Jika nilai signifikansi t hitung < dari 0,05 maka dapat dikatakan variabel 

independen tersebut mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Hasil 

pengujiannya adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Parsial 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 6.156 .301  20.468 .000 

Tekanan Waktu -.311 .078 -.490 -3.990 .000 

Konflik Peran -.214 .053 -.500 -4.069 .000 

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 

Sumber : Data primer yang diolah, 2021 

 

Melalui statistik uji-t yang terdiri dari Tekanan Waktu (X1) dan Konflik Peran (X2) dapat 

diketahui secara parsial pengaruhnya terhadap Kualitas Audit (Y). 

 

Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Tabel 7 menunjukkan bahwa variabel tekanan waktu memiliki tingkat signifikan 

sebesar 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien yang bernilai -0,311 menunjukkan 
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pengaruh yang diberikan bersifat negatif terhadap variabel dependen Hal ini berarti H1 

diterima sehingga dapat dikatakan bahwa tekanan waktu berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kualitas audit. 

 

Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Tabel 15 menunjukkan bahwa variabel konflik peran memiliki tingkat signifikan sebesar 

0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien yang bernilai -0,214 menunjukkan pengaruh 

yang diberikan bersifat negatif terhadap variabel dependen. Hal ini berarti H2 diterima 

sehingga dapat dikatakan bahwa konflik peran berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kualitas audit. 

Uji simultan digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh dari variabel bebas 

secara menyeluruh terhadap variabel terikat dilakukan dengan menggunakan uji F. Uji ini 

menggunakan α 5%. Dengan ketentuan, jika signifikansi dari F hitung < dari 0,05 maka 

hipotesis yang diajukan dapat diterima. 

 

Tabel 8. Hasil Uji F 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 2.842 2 1.421 14.540 .000b 

Residual 3.713 38 .098   
Total 6.555 40    

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 

b. Predictors: (Constant), Konflik Peran, Tekanan Waktu 

Sumber : Data primer yang diolah, 2021 

 

Tabel 8 menunjukkan bahwa tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat 

dikatakan bahwa tekanan waktu, dan konflik peran secara simultan (bersama-sama) 

mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit, dengan probabilitas 0,000. Karena 

probabilitas jauh lebih kecil dari nilai signifikan 0,05, maka model regresi dapat digunakan 

untuk memprediksi kualitas audit. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Tekanan Waktu Terhadap Kualitas Audit Hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa variabel tekanan waktu berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas 

audit. Semakin tinggi tekanan waktu yang dirasakan oleh auditor, maka kualitas audit yang 

akan dihasilkan akan semakin menurun. Hal ini dapat disebabkan karena tekanan waktu 

yang dirasakan oleh auditor yang bekerja begitu besar sehingga berdampak terhadap 

terjadinya perilaku disfungsional yang membuat seorang auditor melakukan suatu 

tindakan yang tidak sesuai dengan prosedur sehingga kualitas audit akan semakin 

menurun. Responden menyatakan bahwa auditor di Inspektorat Kabupaten Kepulauan 

Selaya merasakan tekanan anggaran waktu yang cukup tinggi dalam melakukan proses 

audit Ini mengindikasikan bahwa mental auditor terganggu dan cenderung berperilaku 

disfungsional saat bekerja dalam tekanan anggaran waktu yang kuat, sehingga perlu 

adanya pengurangan tekanan anggaran waktu untuk menjaga mental auditor tetap baik 

dan bisa menghasilkan kualitas hasil audit yang baik pula. Tekanan waktu dipahami 

sebagai suatu kondisi di mana auditor mendapatkan tekanan dari tempatnya bekerja 

untuk dapat menyelesaikan tugasnya sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. Bekerja 

dalam tekanan membuat performa auditor terganggu dan pada gilirannya berdampak 

pada rendahnya kualitas audit. Bahkan akan diperparah dengan adanya kondisi stress 

kerja yang dihasilkan auditor. 

Indikator dominan membentuk variable tekanan waktu adalah Kelonggaran Waktu 

Audit dimaksud disini adalah kelonggaran waktu yang dapat digunakan auditor dalam 
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melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan klien yang diakibatkan karena 

seimbangan antara tugas dan waktu yang tersedia. Hal lain yang mempengaruhi kualitas 

audit yaitu “iming-iming” pemberian bonus pun mempengaruhi kualitas audit. Dalam SPAP 

(SA Seksi 326, PSA No 07) menyebutkan bahwa auditor bekerja dalam batas-batas 

pertimbangan ekonomi agar secara ekonomis bermanfaat, pendapatnya harus 

dirumuskan dalam jangka waktu yang pantas. 

Penelitian ini sesuai dengan teori atribusi sebagai teori pendukungnya menjelaskan 

hubungan antara variabel Tekanan Waktu dengan keberhasilan dalam mengaudit. 

Karena, mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi auditor terhadap kualitas hasil 

audit, khususnya pada karakteristik personal auditor itu sendiri. Pada dasarnya karakteristik 

personal seorang auditor merupakan salah satu penentu terhadap kualitas hasil audit yang 

akan dilakukan karena merupakan suatu faktor internal yang mendorong seseorang untuk 

melakukan suatu aktivitas. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penelitian Nurhayati (2015), tekanan waktu berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

Temuan tersebut memberikan arti bahwa semakin tinggi tekanan waktu akan memberi 

pengaruh semakin rendah kualitas audit dan Farhani & Fitriana (2021), tekanan waktu 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Temuan tersebut memberikan arti bahwa 

semakin tinggi tekanan waktu akan memberi pengaruh semakin rendah kualitas audit. 

 

Pengaruh Konflik Peran Terhadap Kualitas Audit 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Konflik Peran berpengaruh negative dan 

signifikan terhadap kualitas audit. Semakin tinggi Konflik Peran yang dirasakan oleh auditor, 

maka kualitas audit akan semakin menurun. Hal ini sesuai dengan jawab responden yang 

menunjukkan bahwa auditor yang berkerja pada inspektorat kabupaten Selayar 

melaksanakan kegiatan yang tidak perlu yang dimana auditor menerima penugasan dari 

dua atau lebih senior yang saling bertentangan dan tanpa didukung sumber daya 

manusia yang cukup untuk melakukannya, serta arahan yang tidak jelas, sehingga auditor 

mengesampingkan aturan yang ada didalam inspektorat kabupaten Selayar. Hal ini 

auditor membuat keputusan yang tidak memadai yang berdampak pada penurunan hasil 

auditnya. Indikator dominan membentuk variable Adanya dua perintah yang berbeda 

yang diterima secara bersamaan adalah dalam bentuk kerja sama dalam masyarakat 

yang merupakan gabungan antara dua kelompok atau lebih yang berusaha mencapai 

tujuan sama disebut Koalisi. Konflik peran biasanya akan menjadikan seseorang bimbang 

dalam pengambilan keputusan maupun dalam mengambil tindakan, dan hal ini tentu 

akan berpengaruh terhadap hasil pekerjaannya yang merupakan gambaran dari 

kinerjanya. Konflik peran biasanya timbul karena adanya ketidakcocokkan permintaan 

yang ditujukan pada seseorang dari orang lain di dalam maupun luar organiasi (Fanani 

dkk., 2008). Konflik peran dapat menimbulkan rasa tidak nyaman dalam bekerja dan bisa 

menurunkan motivasi kerja karena mempunyai dampak negatif terhadap perilaku individu 

seperti timbulnya ketegangan kerja, banyak terjadi perpindahan pekerja, penurunan 

kepuasankerja sehingga bisa menurunkan kinerja auditor secara keseluruhan (Fanani dkk., 

2008). 

Penelitian ini sesuai dengan teori atribusi yang menyatakan seseorang akan 

mengalami proses ketidaknyamanan didalam dirinya bila dihadapkan pada sesuatu yang 

baru yang bertentangan dengan keyakinannya. Sehingga membutuhkan waktu untuk 

menganalisa sehingga sampai pada sebuah keyakinan untuk mengambilnya atau tidak 

sesuai dengan tabiatnya. Teori atribusi untuk menghubungan konflik peran terhadap 

kualitas audit. Menurut teori atribusi, pencapaian audit yang berkualitas oleh auditor 

dipengaruhi faktor eksternal salah satunya adalah konflik peran. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh   Litania (2019), hasil penelitiannya menunjukkan 

Konflik peran berpengaruh signifikan negative terhadap kinerja auditor dan Sitorus (2019), 

konflik peran secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Auditor dalam 

menghasilkan audit yang berkualitas. Temuan tersebut memberikan arti bahwa semakin 
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tinggi konflik peran akan memberi pengaruh semakin rendah kualitas Audit. 

 

Simpulan dan Saran 

Berdasarkan data yang telah dikumpul dan pengujian hipotesis dengan analisis 

regresi linear berganda telah dilakukan, maka kesimpulan Tekanan waktu berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini dapat disebabkan karena tekanan 

waktu yang dirasakan oleh auditor yang bekerja begitu besar sehingga berdampak 

terhadap terjadinya perilaku disfungsional yang membuat seorang auditor melakukan 

suatu tindakan yang tidak sesuai dengan prosedur sehingga kualitas audit akan semakin 

menurun di Inspektorat Kabupaten Kepulauan Selayar. Dan Konflik peran berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kualitas audit. inspektorat kabupaten Selayar 

melaksanakan kegiatan yang tidak perlu yang dimana auditor menerima penugasan dari 

dua atau lebih senior yang saling bertentangan dan tanpa didukung sumber daya 

manusia yang cukup untuk melakukannya, serta arahan yang tidak jelas, sehingga auditor 

mengesampingkan aturan yang ada didalam inspektorat kabupaten Selayar. 

Sampel dalam penelitian ini sedikit dan hanya terbatas pada auditor yang bekerja di  

kantor Inspektorat Kabupaten Selayar. Disarankan Penelitian selanjutnya dapat 

menambah serta memperluas wilayah dan jumlah sampel. Penelitian selanjutnya 

sebaiknya menambah jumlah variable baru selain dalam penelitian ini agar lebih 

mengetahui faktor - faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kualitas audit. Karena 

masih terdapat variabel lain yang mempengaruhi kualitas audit selain variable penelitian 

ini, seperti pengetahuan akuntansi, bonus, pengalaman, prilaku disfungsional, kompleksitas 

tugas dan moderasi pemahaman terhadap sistem informasi. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan masukan dan pertimbangan bagi Inspektorat Kabupaten Selayar 

terkait untuk lebih meningkatkan hasil kerja audit yang berkualitas Selain menggunakan 

kuesioner, penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan metode wawancara langsung 

kepada responden. Penelitian selanjutnya harus melakukan penelitian di waktu yang tepat 

dalam penyebaran kuesioner, karena pada akhir dan awal tahun auditor sangat sibuk 

dalam melaksanakan tugasnya sehingga tidak fokus dalam menjawab kuesioner. 
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